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10K II... 


Pralog 


engan panik, Maura berteriak selantang mungkin 
Ibr terus melawan lelaki yang berusaha. me- 

nyeretnya ke arah mobil. Maura pun memaki-maki 
dengan kalimat paling kotor yang ada di memorinya. Tapi 
jalanan begitu sepi. Teriakannya seperti menubruk dinding 
hampa... hingga tiba-tiba Maura mendengar suara kencang 
decitan ban. Lalu, penyerangnya mendadak terlempar. ke 
belakang dengan tangan masih mencengkeram lengan Maura. 

Maura turut tersungkur ke trotoar. Kepalanya .mendadak 
pusing, pandangan pun berkunang-kunang. Maura tidak tahu 
pasti berapa lama dia berlutut seraya bertopang pada tangan 
yang gemetar, untuk mencegah tubuhnya terjerembap ke 
depan. 

Maura mendengar suara ribut, tetapi dia tidak sanggup 
menoleh. “Rasa: takut dan dinginnya air hujans membuat 
tubuhnya kaku sekaligus bergetar lemah. Ya Tuhan, tolong aku, 
aku tak mau “diseret masuk ke mobil oleh lelaki mesum itu, jerit 
batin Maura. 

Maura tidak berani membayangkan apa yang .akan 
dilakukan pria tadi kepadanya. Rasa marah tiba-tiba menguasai 
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dan menusuk-nusuk setiap pori-pori Maura ketika teringat 
pertengkarannya dengan Sam dan semua kemalangan yang 
dialami saat ini. Rasa takutnya berubah warna menjadi 
kemurkaan penuh. Maura berdiri perlahan dengan lutut yang 
nyaris tidak stabil. Sepatunya dipindahkan ke tangan kanan. 

"Kamu tidak...” 

Maura tidak memberi kesempatan lelaki itu menyelesaikan 
kalimatnya. Dia berbalik dengan cepat dan langsung meng- 
gerakkan tangan kanannya sekuat tenaga. Sepatu yang di- 
pegang terayun di udara dan mengenai kepala lelaki itu. Entah 
berapa kali Maura memukuli orang yang berusaha keras me- 
lindungi kepala dengan kedua tangannya itu. Kata-kata makian 
meluncur dari mulut Maura. Hingga lelaki itu melompat ke 
belakang. 

Lalu teriakan keras yang mengalahkan gelegar suara petir 
pun terdengar. 

"Inikah balasanmu setelah aku bersusah payah menolong- 
mu? Dasar perempuan gila!” 
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AURA menatap jam tangannya untuk kesekian kali. 
| | Sam dan kebiasaannya, selalu terlambat. Ini bukan 
pertama kalinya dan pasti bukan terakhir kalinya 

pula. 

Sudah nyaris lima belas menit berlalu, dan belum ada 
tanda-tanda kemunculan Sam. Padahal, ini hari istimewa untuk 
Sam, ulang tahunnya yang ke-27. Tidak tahan menunggu tanpa 
melakukan apa pun, Maura meraih ponsel dan menelepon 
kekasihnya. Dia mencoba hingga empat kali sebelum akhirnya 
menyerah. Tidak diangkat meski jelas-jelas terdengar nada 
sambung. Maura menghela napas panjang. 

Ia berjalan menuju dapur dan menghabiskan segelas penuh 
air putih, meski sebenarnya dia tidak haus. Ini adalah ke- 
cenderungan Maura jika sedang merasa jengkel atau gugup. 
Seakan dengan begitu semua emosi yang sedang bergolak di 
jiwanya bisa ikut lenyap bersama siraman air di tenggorokan. 
Suasana rumah»yang sepi memberi tekanan tambahan untuk 
perempuan berusia dua puluh lima tahun itu. 

“Astaga! Tasku!” 

Maura kembali ke kamar dan menyambar clutch bag 
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berwarna merah. Dia sempat memeriksa isinya, memastikan dua 
hal penting dalam hidupnya berada di dalamnya. Dompet dan 
ponsel. Juga kado untuk kekasihnya yang terbungkus cantik. 

Sepertinya dia harus bicara serius juga tentang kebiasaan 
Sam datang terlambat, tekad Maura. Dia mulai merasa kesal. 
Kalaupun terlambat, Sam harusnya menghubunginya. 

Ketika akan menelepon untuk kesekian kalinya, suara ketuk- 
an di pintu bergema. Bergegas Maura melintasi ruang keluarga 
sebelum tiba di ruang tamu dan menjangkau pintu. 

Senyum Maura langsung mengembang sempurna. "Hai 
Sam,” sapanya lembut begitu melihat wajah pria itu di balik 
pintu. Dorongan untuk menegur keterlambatannya, menguap 
di udara tanpa alasan. Sam membalas senyum kekasihnya, 
menawan. 

"Selamat ulang tahun, Sam!” Maura berjinjit, tangan kanan- 
nya menjangkau leher Sam. Maura kemudian mengecup kedua 
pipi kekasihnya dengan lembut. Mata Sam berbinar. 

"Terima kasih, Maura,” desahnya lembut. 

Pria itu tampak kian tampan dengan kemeja lengan pendek 
berwarna biru pucat. Dia tidak memakai dasi atau blazer. 
Maura lebih suka penampilan yang seperti ini, kesannya lebih 
santai. 

Maura dan Sam diperkenalkan oleh Edwina, salah seorang 
teman baik sekaligus bos gadis itu. Peristiwa itu terjadi nyaris 
dua tahun silam. Maura saat itu baru bekerja dan menghadiri 
acara pernikahan Edwina yang indah. Sam yang ternyata salah 
satu adik kelas yang cukup akrab dengan Edwina pun hadir 
di sana. Dan entah untuk alasan apa sehingga sang mempelai 
secara khusus memperkenalkan Maura dengan Sam. Belakang- 
an Maura baru tahu kalau hubungan Edwina dan Sam bisa 
digolongkan sebagai teman akrab, meskipun mereka tidak 
pernah berada di kelas yang sama. 
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Keduanya mulai berkencan satu bulan setelah diperkenalkan 
Edwina. Hanya butuh waktu tiga bulan untuk menemukan 
kecocokan demi kecocokan, melengkapi kepingan puzzle dari 
gambar besar sebuah hubungan. Saat Sam kemudian meminta 
Maura untuk menjadi kekasihnya, gadis itu pun tidak punya 
alasan untuk menolak. 

Maura langsung terpesona begitu menggenggam tangan 
pria itu. Sam adalah lelaki paling menarik yang pernah di- 
kenalnya. Bertubuh jangkung, memiliki mata dengan sorot 
yang lembut, bibir penuh yang tak pernah bersentuhan dengan 
rokok, hidung sedang, alis tebal, dan rambut legam ber- 
ombak. 

Saat mereka jalan bersama, Maura kadang harus rela mem- 
biarkan Sam menjadi penambat pandang bagi banyak kaum 
perempuan. Sam memang terlalu menawan untuk diabaikan 
begitu saja. 

"Kamu cantik sekali,” pujinya. Maura tersipu mendengarnya 
dan merasakan suhu pipinya meningkat beberapa derajat. Sam 
bukan lelaki yang gemar mengumbar pujian. "Aku cuma pakai 
kemeja. Apa aku harus berganti pakaian?” 

Maura tertawa. “Tidak usah, Sam! Kamu sudah sangat 
tampan,” balasnya sambil mengedipkan mata. “Bisa kita pergi 
sekarang? Aku sudah kelaparan,” imbuhku. 

"Tidak ada orang di rumahmu?” 

Maura menggeleng. "Papa belum pulang,” balasku singkat 
tanpa penjelasan lain. 

"Baiklah, kita pergi sekarang.” 

"Sebentar, aku mengambil sepatu dulu,” pamitnya. Maura 
lalu menghilang selama nyaris empat menit. Saat kembali, 
Maura sudah mengenakan sepasang sepatu stiletto cantik yang 
sewarna dengan gaunnya, terusan bergaya cheongsam dengan 
kombinasi antara merah tua dan hitam di beberapa titik. Gaun 
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itu melekat sempurna di tubuhnya yang tanpa lemak. Gaun 
yang sengaja disiapkan Maura untuk hari ini. 

Terusan itu memiliki panjang hingga menyentuh mata kaki, 
dengan belahan di sebelah kanan. Maura tidak menambahkan 
aksesori apa pun karena merasa gaunnya sudah cukup menarik 
perhatian mesti tidak bermodel aneh. Dia merasa hanya perlu 
menambahkan sepasang anting model drop vintage sebagai 
pemanis penampilan. 

Maura merupakan contoh perempuan cantik yang menawan 
meski tampil sederhana. Tingginya 166 senti, dengan wajah 
berbentuk oval. Berkulit kuning langsat, dikarunia paras rupa- 
wan. Hidungnya sedang, tidak terlalu mancung. Namun, serasi 
dengan mata hitamnya yang mengadopsi bentuk buah kenari. 
Pipinya tirus, bibir sedang mirip busur panah, dan sepasang 
alis hitam yang melengkung cantik. Bulu mata Maura yang 
tebal dan lentik menjadi kelebihan tersendiri. 

“Sudah?” tanya Sam. Anggukan Maura menjadi jawaban- 
nya. 

Sebelum mengunci pintu, Maura menyalakan lampu ruang 
tamu agar ketika pulang nanti malam, dia atau ayahnya tidak 
harus meraba-raba dalam gelap untuk menjangkau sakelar. 
Maura menjajari Sam. Dengan bantuan stiletto lima belas 
sentimeter, tinggi mereka nyaris seimbang. Berdua mereka 
berjalan melewati halaman rumah yang tidak terlalu luas, 
mencapai sedan berwarna hitam yang biasa dibawa Sam ke 
mana pun pergi. 

"Sepertinya akan hujan,” ramal Maura saat memasang 
sabuk pengaman. Kepalanya terdongak ke arah langit yang 
gelap. Gadis itu mendengar suara Sam, menyetujui. 

"Kamu tidak akan kehujanan, Maura. Aku akan memastikan- 
nya, guraunya. 
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"Oh, harus itu!” Maura balas menggoda. “Kita mau ke 
mana?” tanyanya ingin tahu. Sam menarik tuas persneling dan 
mulai menekan gas. Mobil melaju perlahan. 

"Makan malam.” 

"Aku tahu, tapi ke mana?” desak Maura lagi. 

Sam berdeham pelan dan tidak segera menjawab. Maura 
segera menebak kalau Sam ingin mengajaknya ke tempat yang 
istimewa. Jantungnya mendadak berdebar dengan intensitas 
tinggi. Namun sayang, senyum lebarnya langsung terkoreksi 
begitu mendengar kalimat lanjutan dari Sam. Gairah Maura 
menunggu hari istimewa ini, kandas ke dasar kekosongan. 

"Bagaimana dengan makanan Korea?” 

"Korea?” Maura mengira telinganya salah menangkap 
ucapan dari lelaki itu. 

"Ya." 

Seketika itu juga Maura bisa merasakan isi dadanya ber- 
gemuruh oleh rasa kecewa yang besar. Bergulung dengan 
kekuatan penuh dan siap menenggelamkan kebahagiaannya. 
Namun, dia berusaha menelan perasaan negatif itu dengan 
sekuat tenaga. 

Makanan Korea bukanlah jenis kuliner kegemarannya. 
Maura jauh lebih suka makanan Indonesia. Atau Cina. Gadis 
ini memang cukup menggemari serial televisi dari Negeri 
Ginseng itu, tapi tidak makanannya. Seingatnya, Sam cukup 
tahu hal ini. Tapi, kenapa tiba-tiba kini Sam malah ingin 
membawa Maura ke restoran Korea? 

"Oke," ucap Maura, akhirnya. 

Rasa tidak nyaman mendadak menekan seisi dada Maura. 
Namun, ia berusaha keras untuk mendatarkan ekspresi 
wajahnya. Maura menarik napas panjang diam-diam. Mencegah 
Sam tahu untuk tahu apa yang berkecamuk di hatinya. 

Mobil yang disetir Sam membelah jalanan kota Medan yang 
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hampir diselimuti kegelapan. Medan sudah berubah menjadi 
kota metropolitan, jalanan disesaki aneka kendaraan. Maura 
menghitung dalam hati hingga menyentuh angka dua puluh. 
Itu salah satu caranya untuk membuang kekesalan yang 
sedang menjajah dadanya. 

Mengapa harus menyantap makanan Korea sekarang? Pada 
momen istimewa Sam yang sudah kutunggu sejak berhari-hari silam? 
keluh Maura dalam hati. 

Mendadak, pertanyaan dari salah seorang adiknya me- 
menuhi kepala Maura dan bergema di sana. 

"Mbak, apa yakin kalau Sam itu memang benar-benar 
cinta?” Glenn menatap kakaknya serius. 

“Yakin!” sungut Maura, berakting marah. 

Glenn menggeleng. “Tapi, kenapa aku merasa dia terlalu 
dingin sama Mbak?” 

Maura tak mampu menahan gelak. "Jangan sok tahu! Di- 
ngin apanya? Kamu kira dia terbuat dari es?” 

Tapi Glenn tidak tertawa sama sekali. Artinya, dia sangat 
serius dengan kata-katanya. 

"Hei! Kenapa...!” 

Glenn memotong kalimatnya. "Dia tidak pernah menunjuk- 
kan dia menyayangi Mbak. Maksudku, tidak pernah bersikap 
mesra. Iya, kan?” desak sang adik. 

Saat itu, Maura tidak punya pilihan selain mengangguk. 
"Memang, dia bukan orang yang suka bersikap romantis. Tapi, 
aku sama tidak merasa keberatan. Dia memang seperti itu.” 

"Tapi kan...” 

Giliran Maura yang tidak memberi kesempatan adiknya 
menuntaskan kalimatnya. 

"Kalau kami hanya berdua, dia penuh perhatian dan ber- 
sikap mesra. Kami sudah dewasa, Dik! Kemesraan itu tidak 
perlu dipertontonkan di depan umum,” ocehnya. 
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"Mbak bahagia bersamanya?” desak Glenn serius. Maura 
sampai tercengang karenanya. 

"Tentu saja aku bahagia!” tandas sang kakak akhirnya. 

Maura tentu saja merasa sangat bahagia menjalani hubung- 
an istimewanya dengan Sam. Kalau tidak, mustahil bertahan 
sekian lama. Meski kadang dia merasa... Sam agak cuek pada- 
nya. Tapi tentu saja itu tidak berarti ia tidak mencintai Maura. 
Hanya saja caranya tidak sama dengan yang ditunjukkan oleh 
Maura. 

Maura cenderung menunjukkan kasih sayang dan perhatian 
kepada Sam dalam setiap kesempatan yang ada. Baginya, itu- 
lah cara untuk menerjemahkan perasaannya. Sam berbeda, dia 
tidak menunjukkan perasaannya dengan terbuka. Tapi Maura 
memaklumi hal itu. Sam adalah lelaki, yang menempatkan 
logika di atas segalanya. Maura yakin Sam mencintainya de- 
ngan cara pria itu. 

Tapi jauh di lubuk hati yang berusaha disembunyikan, 
Maura tahu sikap cuek Sam mulai mengganggunya. Ia merasa 
diabaikan dan menjadi marah sekaligus sedih karenanya. 
Akhirnya Maura tidak tahan lagi dan mengeluarkan “ulti- 
matum”. 

Maura meminta supaya sang kekasih memberi lebih banyak 
perhatian. Syukurlah Sam akhirnya mendengarkan kata hati 
Maura. Sam berjanji akan memperbaiki sikapnya agar hubung- 
an dengan Maura berjalan lebih baik. 

"Maafkan aku, Ra. Aku tidak bermaksud mengabaikanmu. 
Aku janji, aku akan berusaha lebih baik lagi.” 

Maura boleh saja tidak mengaku di depan Glenn tentang 
kecemasannya. Namun, ia tidak bisa mendustai diri sendiri. 
Maura sudah terlalu sering menahan diri dan emosi demi Sam. 
Maura tidak bisa menampik kalau perasaan cinta yang besar 
telah membuatnya banyak menelan kecewa. Bukan baru kali 
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ini Sam berjanji untuk lebih perhatian dan mengurangi kadar 
cueknya. Bukan baru sekali pula dia membuat Maura kecewa. 
Namun ia sudah berjanji untuk memberi kekasihnya ke- 
sempatan. 

"Bagaimana pekerjaanmu hari ini?” Maura mengalihkan 
tema pembicaraan. Dia enggan membayangkan hidangan Korea 
yang sebentar lagi akan dicicipi lidahnya. 

“Seperti biasa, bertumpuk.” Jawaban Sam memecah isi 
benak Maura yang melompat-lompat. 

"Oh. 

"Kamu?" 

"Aku?” 

"Iya, pekerjaanmu hari ini.” 

Maura mengulas senyum tipis yang berkesan lembut. “Baik. 
Memang, pekerjaanku juga bertumpuk. Tapi semuanya lancar 
dan nyaris tanpa kendala. Hari ini transaksi memang cukup 
banyak. Aku bahkan nyaris tidak punya waktu untuk makan 
siang,” urainya dengan suara tanpa beban. 

Sam mengangguk pelan, mengisyaratkan dirinya mengerti 
apa yang dibicarakan Maura. 

"Pantas saja Edwina selalu memujimu. Dia tampaknya sa- 
ngat senang memiliki karyawan sepertimu. Kadang telingaku 
sampai berdenging kalau dia sudah menyebut namamu.” 

Maura mengerjap. "Harusnya kamu bujuk dia supaya se- 
gera menaikkan gajiku.” 

"Ide bagus. Baiklah. Aku tidak hanya membujuknya, tapi 
aku akan memaksanya.” 

Pasangan itu bertukar tawa. Rasa tidak nyaman di dada 
Maura mulai berkurang. Gadis itu segera memaklumi Sam. 
Lagi. Dia pasti lupa akan ketidaksukaanku pada hidangan Korea, 
bisiknya pada diri sendiri. Sam kadang pelupa. 

"Tuh, benar-benar hujan,” desah Maura saat titik air mulai 
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menyiram jendela mobil. Gerimis luruh di luar sana, rintik tipis 
dan jarang yang bisa saja melebat. 

"Kamu tidak pernah suka hujan. Kenapa?” tanya Sam tat- 
kala melihat mulut Maura terkatup. 

Sam pernah menanyakan itu dan Maura sudah menjawab- 
nya dengan panjang lebar pula. Sekarang, dia ingin tahu lagi? 
Dia lupa lagi, sepertinya. Hmm, mungkinkah dia begitu pelupa? 
Maura hanya bisa berkata-kata di dalam hati. 

"Aku selalu merasa sedih saat hujan turun. Terutama di 
sore hari, menjelang malam. Aku bisa menangis tanpa sebab. 
Aneh tapi nyata. Aku tidak tahu pasti sebabnya. Tapi, aku per- 
nah baca memang ada gangguan yang bernama seasonal 
affective disorder yang dipicu cuaca mendung dan hujan. Mung- 
kin itu yang kualami.” 

Sam meliriknya sekilas. Maura menangkap senyum yang 
tercetak di wajah pria itu. 

"Cuma karena itu?” 

Maura mengangguk. “Ya. Selain itu, aku pernah punya 
pengalaman tidak mengenakkan saat hujan. Waktu kecil, aku 
selalu flu berat tiap kali kehujanan. Setelah lumayan besar, aku 
pernah diserempet angkot saat hujan. Jatuh ke dalam got yang 
airnya sedang meluap, juga pernah. Pokoknya, hujan mem- 
beriku banyak pengalaman buruk.” 

Sam terkekeh geli. Tanpa sadar Maura menatap wajahnya 
dari samping tanpa berkedip. Sam memang tampan. Maura 
tidak menyesal telah memberikan hatinya pada lelaki ini. 
Meski kadang dia harus banyak menahan diri dan mengempis- 
kan ego. 

Edwina pernah bilang, Sam dulu mengalami patah hati 
yang parah. Tidak ada yang mengira kalau pria itu kelak bisa 
jatuh hati lagi pada perempuan lain, pada Maura. Mungkin 
fakta itu yang membuat Maura berusaha memaklumi sikap 
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Sam yang kadang tak sesuai harapannya. Jauh di dalam 
kalbunya, Maura berusaha membuat Sam selalu nyaman de- 
ngan keberadaannya. Maura mencegah dirinya menuntut ter- 
lalu banyak pada Sam. Itu prinsipnya selama ini. 

"Kamu suka menertawakan nasib sialku, ya?” gerutu Maura 
setelah tawa Sam reda. 

Sam tidak mengelak sama sekali. Pria itu berujar, "Malang- 
nya kekasihku ini.” 

Sam tidak melihat cengiran Maura. Sam tidak selalu ber- 
sikap menyenangkan seperti ini. Adakalanya dia begitu serius 
dan enggan bergurau. Bahkan dia pernah membentak Maura 
karena kata-kata perempuan itu ada yang dianggap tidak so- 
pan. Karena itu pasangan itu pernah terlibat perang dingin 
hingga berhari-hari. 

Tebak Maura, hari ini Sam sangat bahagia. Meski kadang 
emosi Sam naik-turun, Maura tidak merasa keberatan. Maura 
cinta pada Sam, titik. Itu saja sudah cukup. 

"Ra, kenapa aku jarang melihat papamu belakangan ini? 
Seingatku, terakhir bertemu beliau hampir dua bulan yang 
lalu. Padahal biasanya aku bahkan sempat mengobrol sebentar 
kalau menjemputmu. Apa papamu pindah rumah?” 

Tanpa sadar Maura menggeleng cepat. “Tidak, Papa masih 
tinggal di rumah. Cuma memang belakangan ini Papa lebih 
sibuk dibanding biasa.” Itu dusta yang diungkapkan Maura 
dengan sadar. 

Mengingat Papa, tanpa sadar gadis itu mengernyit. Papa 
sudah banyak berubah dalam setahun terakhir. Sejak Mama 
wafat karena penyakit jantungnya yang menahun, Papa seakan 
kehilangan gairah hidupnya. Papa hidup di dunianya sendiri. 
Pekerjaannya terabaikan begitu saja. Maura bahkan tidak yakin 
apakah Papa masih bekerja atau tidak. Setiap hari, Papa me- 
milih untuk keluyuran. Tiap kali ditanya, hanya jawaban kasar 
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yang terdengar. Hilang sudah semua kelembutan dan kasih- 
sayangnya selama puluhan tahun ini. Bahkan, si kembar pun 
tidak tahan lagi berada di rumah. 

Maura hanya memiliki dua orang saudara, Edric dan Glenn. 
Keduanya kembar identik. Seumur hidup, kedua anak itu tidak 
pernah berpisah dari Maura. Namun, tiba-tiba kondisi itu 
berubah drastis. Edric dan Glenn malah memutuskan untuk 
bekerja di kapal pesiar sejak tujuh bulan silam, meninggalkan 
satu-satunya saudara perempuan yang mereka miliki. 

“Ini peluang yang bagus bagi kami, Mbak. Apa Mbak 
nggak mau punya adik berkantong tebal?” Glenn mengedipkan 
mata. Dia mencoba bersikap wajar dan bersuara datar. Padahal 
hatinya berkecamuk dan dipenuhi rasa serbasalah yang tidak 
nyaman. 

Saat itu Maura bertanya mengapa mereka berdua meng- 
ambil pekerjaan itu. Dia tidak suka berjauhan dengan kedua 
saudaranya. Kini, setelah Mama tiada, Glenn dan Edric malah 
ingin meninggalkannya. 

"Iya Mbak, ini peluang luar biasa. Bayangkan saja, kami 
diterima bekerja di kapal yang sama. Itu kesempatan yang sa- 
ngat langka, kan? Nyaris mustahil, malah!” imbuh Edric. 

Maura nyaris menangis. "Tapi, bukan berarti kalian harus 
pergi, kan? Kenapa tidak mencari pekerjaan di sekitar sini 
saja?” ucapnya memelas. 

Maura duduk diapit oleh si kembar, masing-masing me- 
megang tangan gadis itu. 

"Mbak, kami masih muda. Ini kesempatan bagus untuk 
melihat dunia luar yang penuh warna. Ayolah, jangan begitu 
sedih! Kami pasti akan sering pulang. Tiap beberapa bulan 
sekali. Kalau nanti kami pulang, kami akan menguntit Mbak 
berminggu-minggu. Sampai Mbak bosan dan mengusir kami,” 
hibur Edric. 
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Sesungguhnya, Maura tahu alasan kepergian mereka. 
Selama ini dia bahkan tidak pernah tahu bahwa keduanya ber- 
minat bekerja di bidang pelayaran karena Glenn selalu mabuk 
laut. Mereka hanya ingin segera meninggalkan rumah karena 
sudah tidak tahan menghadapi Papa yang berubah drastis. Si 
kembar dan Papa beradu mulut nyaris tiap hari. 

Maura berusaha keras untuk membujuk adik-adiknya agar 
mengurungkan niat mereka. Dia bahkan sengaja menangis ber- 
lebihan untuk memuluskan tercapainya tujuan itu. Namun 
sayang, hati Edric dan Glenn sudah sangat mantap dan tidak 
mungkin tergoyahkan. Maura pun harus pasrah ditinggal ber- 
sama Papa. 

Yang paling menyakitkan bagi Maura adalah ketika Papa 
tampak tidak peduli saat Glenn dan Edric berpamitan. Padahal, 
selama ini Papa adalah orang yang paling cerewet jika anak- 
anaknya ingin keluar rumah. Papa benar-benar sudah menjadi 
orang asing. 

Edric bahkan secara khusus pernah meminta Maura untuk 
pindah rumah saja. 

"Mbak, apa tidak lebih baik kalau Mbak kos saja? Papa 
sekarang jarang di rumah, Mbak sendirian. Aku khawatir.” 

Maura menolak mentah-mentah usul itu. 

"Aku tidak akan pindah. Ini adalah rumah kita. Aku bisa 
menjaga diri, jangan kuatir!” 

Maura memang bisa menjaga diri. Tapi dia khawatir, kini 
kondisinya tidak baik-baik saja. 


20 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Dua 


am membawa Maura ke restoran Korea yang trendi, 

Samwon Terrace. Letaknya tidak terlalu jauh dari mal 

trendi di kota Medan, Sun Plaza. Hanya saja.restoran ini 
tidak berada di jalan yang ramai. Saat baru tiba, mata Maura 
langsung tertambat pada lampu gantung yang unik berbentuk 
teko mungil berwarna putih. Tiap meja dinaungi tiga lampu 
dengan tinggi yang variatif. 

Sam memegang tangan kekasihnya, membimbingnya ke 
arah satu meja di salah satu sudut ruangan. Tiap meja sengaja 
dipisahkan partisi cantik berwarna hijau lemon untuk memberi 
privasi. Ada kursi-kursi kayu yang sudah dilapisi bantal 
nyaman. Tiap meja berbentuk bundar dengan kursi berjumlah 
antara empat hingga delapan buah. Menariknya, di tiap meja 
diletakkan fish bowl ukuran sedang yang sudah diisi air hingga 
setengahnya. Wadah itu juga dipenuhi kerang nan cantik dan 
beberapa kuntum mawar merah segar yang mengapung di 
bagian atasnya. 

“Ini... terlalu besar untuk kita berdua, #gumam Maura saat 
Sam mempersilakan untuk duduk. Meja ini untuk.enam orang, 
sementara-merekarhanya berdua. Namun, Sam hanya tersenyum 
tipis sebagai jawabannya. Tidak memberi isyarat apa pun. 
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Maura lagi-lagi merasa heran ketika Sam memesan banyak 
makanan. Dak galbi, bulgogi, haemultang, gejang, dan entah apa 
lagi. Semua makanan itu begitu asing di telinga dan lidah 
Maura. Kecuali bulgogi. Ia yakin, meja di depan mereka akan 
segera dipenuhi pesanan sang kekasih. Mendadak, rasa mual 
kembali menghampiri. 

"Sam, kenapa harus memesan makanan sebanyak ini?” ta- 
nya Maura penasaran. "Mana mungkin kita bisa menghabiskan 
semuanya?” 

Sam sepertinya menimbang-nimbang sebelum menjawab 
pertanyaan Maura. Suaranya terdengar datar saat berkata, 
"Aku harus bertemu dengan beberapa teman malam ini. Se- 
bentar lagi mereka akan tiba di sini. Ada urusan pekerjaan 
yang harus kami bahas. Jadi, kita terpaksa batal makan malam 
berdua saja.” 

Maura mendadak merasa dadanya dihantam dumble baja. 
Apa katanya barusan? 

"Jadi, malam ini kita akan makan bersama teman-teman- 
mu?” Maura berusaha keras mendatarkan nada suaranya. 
Begitu pula dengan ekspresi wajah. Sebagai jawaban, Sam 
mengangguk sambil tersenyum tipis. Yang paling menjengkel- 
kan buat Maura adalah, kekasihnya tidak tampak merasa ber- 
salah sedikit pun. 

"Kamu tahu ini hari apa?” 

"Ulang tahunku.” 

"Apa tidak keterlaluan kalau kita makan bersama orang 
asing di hari istimewa ini?” tanya Maura tajam. Di bawah 
meja—tepatnya di atas pangkuan—kedua tangannya me- 
ngepal. 

"Ini hari ulang tahunku, bukankah itu seharusnya tidak 
masalah? Karena aku sendiri tidak keberatan. Lain halnya jika 
ini hari ulang tahunmu. Mengerti maksudku kan, Maura?” 
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Maura memejamkan mata, menghitung dalam hati sampai 
sepuluh, sebelum menatap Sam dengan tajam. Upayanya untuk 
menekan emosi tampaknya sia-sia. 

"Maura, aku minta maaf. Ini sangat tidak terduga. Aku 
terpaksa melakukan ini karena tidak ada waktu lagi. Ada masa- 
lah mendesak yang harus segera dibereskan, dan cuma malam 
ini saat yang pas. Kamu jangan marah, ya? Ini yang terakhir, 
aku janji!” 

Janji? Bagaimana sebenarnya cara Sam menepati janji? Bagai- 
mana mungkin dia menjanjikan perubahan sikap? Sam tidak pernah 
berubah! 

Mendadak Maura merasa kepalanya hampir meledak. Ini 
sudah sampai batasnya! Maura bukannya tidak mengerti kalau 
Sam punya kesibukan yang padat. Pekerjaannya di bagian pen- 
jualan perusahaan manufaktur memang mengharuskannya 
banyak berhubungan dengan pihak pembeli atau calon konsu- 
men. Namun, yang menjadi masalah adalah tatkala pertemuan 
bisnis pun merampas acara kencan yang seharusnya dinikmati 
berdua. Khusus malam ini, Sam sudah benar-benar keterlaluan. 
Maura tak mungkin memberi pemakluman lagi. 

"Seharusnya, kita makan malam besok saja. Bukan seka- 
rang,” cetus Maura pelan. 

Namun, Sam punya jawaban. "Aku khawatir kalau besok 
aku terlalu sibuk.” 

"Bosmu tidak punya pekerjaan? Teman-temanmu juga? Ke- 
napa hanya kamu yang harus repot?” gugat Maura kesal. 
Suaranya menajam dan terdengar ketus. Maura bisa melihat 
kilau rasa heran sekaligus kaget di mata kekasihnya. Sam 
menatap Maura. Dua detik kemudian sorot matanya berganti 
rupa. Tersinggung. 

"Semuanya bekerja keras sama sepertiku,” tukas Sam ta- 
jam. 
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Selama satu setengah tahun dia lebih banyak bersikap me- 
maklumi dan menutup mata atas semua ketidaksukaannya 
terhadap perilaku Sam. Maura terbiasa berusaha agar tidak 
memberikan kritik untuk kekasihnya. Menampilkan diri se- 
bagai sosok perempuan tenang yang punya stok pengertian 
tanpa batas. Namun, saat ini Maura tak ingin menahan diri 
dan tersiksa lagi. 

"Kenapa harus makan di sini? Bukankah kamu tahu aku 
tidak suka makanan Korea? Atau... kamu lupa?” 

Sam tampak serbasalah. Matanya sempat mengerjap bebe- 
rapa kali, seakan sedang berupaya mencari kekuatan tambahan 
untuk memberi jawaban. Ketika dia membuka mulut, ganti 
Maura yang terpana. 

"Teman-temanku penggemar makanan Korea. Aku ingat 
kamu tidak suka, tapi aku kan harus menjamu mereka. Lagi 
pula, tempat ini lumayan nyaman untuk bicara pekerjaan.” 

Godam kedua menghantam dada Maura. Kali ini lebih 
keras dibanding yang pertama. Maura bahkan sampai me- 
mejamkan mata karena tidak sepenuhnya percaya telinganya. 
Diam-diam dia menghitung dalam hati lagi, tapi emosi itu 
tidak menipis sama sekali. Malah kian menggeliat liar dan 
menjadi biang menipisnya udara. 

"Oh, jadi aku tidak dipandang cukup penting, ya?” Suara 
Maura tegang dan dipenuhi amarah. Ya Tuhan, dia tidak 
pernah menduga ini akan terjadi pada mereka berdua. 

"Tentu saja kamu penting, Maura!” bantah Sam. Namun, 
Maura sama sekali tidak percaya. 

"Penting, ya? Lalu kenapa kamu selalu terlambat tiap kali 
kita ada janji? Tadi kamu bahkan terlambat hampir setengah 
jam tanpa kabar apa pun. Tidak ada juga permintaan maaf. 
Lalu kamu membawaku ke restoran yang sama sekali tidak 
kusukai. Oke, aku bisa mengalah kalau kamu lupa atau sangat 
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ingin makan di sini. Ini hari besarmu, aku masih bisa me- 
nerimanya. Tapi jika alasannya karena harus menjamu orang 
lain? Astaga, aku lebih mirip orang asing ketimbang kekasih- 


(7 


mu!” suara Maura bergelombang. Ada nada melengking di 
sana. 

"Sssttt, pelankan suaramu! Kamu mau kita jadi bahan 
tontonan?” 

Maura sungguh tidak peduli lagi. Selama ini dia sudah ber- 
usaha untuk terus memberikan cinta dan pengertian. Lalu, apa 
imbalan yang didapat? Hanya serentetan pengabaian dan ke- 
tidakpedulian. Maura segera menyadari apa yang sedang 
terjadi. 

Selama satu setengah tahun belakangan dia menanamkan 
keyakinan palsu pada dirinya sendiri. Sementara jauh di lubuk 
hati. Maura terpaksa mengakui cinta di antara mereka tidak 
seimbang. Maura terlalu mencintai Sam, tapi dia harus men- 
cicipi ketidakbahagiaan karenanya. Selama ini Maura selalu 
membodohi diri sendiri dengan meyakini bahwa Sam men- 
cintai dirinya sama besarnya. 

Faktanya, Sam tidak pernah peduli pada Maura! Dia 
hanya ingin Maura yang peduli padanya. Sam ingin kekasih- 
nya selalu mengerti sikap yang diambilnya. "Maura, bisakah 
kamu tidak marah? Tolonglah, ini tidak bisa dielakkan lagi. 
Nanti aku akan menebus semuanya. Aku janji.” Sam menatap 
Maura dengan lembut. Percik kegusaran sudah tidak berjejak 
di mata dan sikapnya. Mungkin karena Maura tampak begitu 
marah. 

"Sampai kapan aku harus terus mengerti kamu, Sam? Ku- 
kira kamu mencintaiku...” 

"Tentu saja aku mencintaimu!” tukasnya cepat. "Ra, jangan 
terlalu serius menilai masalah ini. Jangan didramatisir, ya? Ini 
hanya makan malam biasa.” Nada membujuk dalam suara Sam 
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